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A B S T R A K 

Mata pelajaran matematika menjadi pelajaran yang tidak disukai oleh 
siswa. Matematika dianggap sulit dan banyak rumus-rumus yang 
harus dihafalkan, juga banyak hitungan yang rumit. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VIA 
SD. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang melibatkan 
siswa kelas VIA yang berjumlah 29 orang siswa. Objek penelitian ini 
adalah hasil belajar Matematika. Data penelitian ini hasil belajar siswa 
dikumpulkan dengan tes hasil belajar. Metode analisis data dengan 
analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
hasil belajar mata pelajaran Matematika melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas VIA dinyatakan 
meningkat, hal dibuktikan terjadi peningkatan hasil belajar antara 
siklus I (jumlah 1860, rata-rata 69, daya serap 69%, ketuntasan 
belajar 67%) dan siklus II (jumlah 2175, rata-rata 81, daya serap 
81%, ketuntasan belajar 93%). Terjadi peningkatan hasil belajar 
antara siklus I dan siklus II, menunjukan kenaikan rata-rata daya 
serap 12% dan pada ketuntasan belajar mengalami kenaikan sebesar 
26%. Kesimpulan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD pada siswa kelas VIA SD dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika. Implikasi penelitian ini diharapkan penerapan model 
pembelajaran dapat menciptakan pembelajaran menjadi lebih efektif, 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

A B S T R A C T 

Mathematics is a subject that is not liked by students. Mathematics is considered difficult and there are 
many formulas that must be memorized, as well as many complicated calculations. This study aims to 
analyze the type of STAD cooperative learning model can improve mathematics learning outcomes in 
class VIA SD students. This research is classroom action research involving 29 students of class VIA. 
The object of this research is the result of learning Mathematics. The research data of student learning 
outcomes were collected by learning achievement tests. Data analysis method with quantitative 
descriptive analysis. The results of this study indicate that the learning outcomes of Mathematics 
subject through the application of the STAD type cooperative learning model in class VIA students are 
stated to increase, it is proven that there is an increase in learning outcomes between cycle I (total 
1860, average 69, absorption 69%, learning completeness 67 %) and cycle II (total 2175, average 81, 
absorption 81%, learning completeness 93%). There was an increase in learning outcomes between 
cycle I and cycle II, showing an average increase in absorption of 12% and learning completeness 
increased by 26%. The conclusion of the application of the STAD type cooperative learning model in 
class VIA SD students can improve mathematics learning outcomes. The implications of this research 
are that it is hoped that the application of the learning model can create learning to be more effective, 
so that it can improve learning outcomes. 

 

1. PENDAHULUAN 

Matematika pada dasarnya merupakan salah satu bidang ilmu murni yang menekankan 
terhadap proses berpikir peserta didik guna menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada (Azhima et 
al., 2021; Faidah et al., 2019; Indriani, 2018). Tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD) 
yakni agar siswa dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari 
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dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan, pola pikir, sikap, dan keterampilan yang diperoleh dari 
hasil belajar matematika diharapkan mampu membantu siswa dalam mengatasi berbagai permasalahan 
kehidupan yang dihadapinya (Suci et al., 2019; Winda & Dafit, 2021). Guru perlu menerapkan model 
pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman siswa dalam menguasai materi sehingga siswa 
merasa senang belajar matematika (Asih & Ujianti, 2021; Mahartania et al., 2021). Perasaan senang 
tersebut akan memunculkan minat belajar yang tinggi pada siswa sehingga dalam proses pembelajaran 
siswa mau terlibat dengan aktif (Arifuddin et al., 2018; Mahartania et al., 2021). Siswa akan berhasil 
apabila siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga hakekat proses pembelajaran yakni dari 
tidak tahu menjadi tahu, benar-benar berlangsung dalam diri siswa (Maharani et al., 2021; Parmin et al., 
2020). Pembelajaran ialah adanya proses belajar pada diri seseorang dan di dalam dirinya terjadi suatu 
perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti dan sebagainya serta hasil 
belajar dapat dilihat secara langsung.  

Namun kenyataannya mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
tidak disukai oleh siswa. Matematika dianggap sulit dan banyak rumus-rumus yang harus dihafalkan, juga 
banyak hitungan yang rumit. Hanya sebagian kecil siswa yang senang pelajaran matematika. Konsep 
pembelajaran matematika yang coba dikembangkan oleh guru tidak mendapatkan perhatian dari siswa. 
Siswa tidak tertarik dengan cara mengajar guru yang terkesan monoton dalam pandangan siswa. Keadaan 
tersebut sejalan dengan hasil belajar yang dicapai siswa dalam mata pelajaran matematika. Hasil belajar 
siswa pada pembelajaran awal yang dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus 2019. Pada tes awal tersebut, 
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 63, daya serap sebesar 63% dengan ketuntasan belajar sebesar 30%. 
sedangkan untuk mata pelajaran matematika, siswa dinyatakan tuntas apabila mata pelajaran matematika 
diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 70, daya serap sebesar 70% dengan ketuntasan belajar sebesar 
85%. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh pemahaman siswa yang masih rendah dalam 
memahami materi matematika. Metode yang digunakan lebih banyak menggunakan metode ceramah 
tanpa didukung metode pembelajaran yang lain dan tanpa alat bantu mengajar yang bervariasi. Hal 
tersebut mengakibatkan pembelajaran yang monoton dan kurang melibatkan siswa secara aktif sehingga 
siswa tidak tertarik terhadap pembelajaran yang disampaikan oleh guru dan mengakibatkan rendahnya 
hasil belajar siswa. Padahal kelas VIA merupakan kelas tinggi dimana siswa harus sudah mempunyai 
dasar matematika yang kuat untuk mampu memahami materi di tingkat selanjutnya. Oleh karena itu, 
diperlukan suatu upaya kreatifitas dari guru untuk mengkemas pembelajaran metematika di kelas VIA ini 
menjadi lebih berkualitas yang tercermin dari hasil belajar yang diperoleh.  

Solusi untuk mengatasi mengatasi rendahnya hasil belajar matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Student Team Achievement Divisions (STAD) adalah salah satu 
tipe pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 
empat orang yang merupakan campuran menurut tingkat kinerjanya, jenis kelamin dan suku (Rokhanah 
et al., 2021; Sa’adiah et al., 2021). Guru menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja dalam tim untuk 
memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya seluruh siswa 
dikenai kuis tentang materi itu dengan catatan, saat kuis mereka tidak boleh saling membantu. 
Keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) adalah 
siswa tidak bisa bekerja sama dalam mengerjakan soal yang diberikan guru, siswa termotivasi untuk 
meningkatakan prestasi belajar, suasana belajar selama kegiatan proses pembelajaran nampak bebas, 
ceria gairah dan kondusif, siswa mudah memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran, 
siswa lebih terangsang dan terbiasa mengerjakan tugas secara mandiri maupun kelompok, dapat 
menumbuhkan motivasi intrinsik, dapat menumbuhkan sikap siswa untuk lebih tertarik, tidak mudah 
menyerah dan aktif menyelesaikan tugas, dapat berkolaborasi dengan teman, dan guru dapat 
menggunakan cara sendiri untuk mengelola kelas (Lastia, 2021; Rando & Pali, 2021; Sasomo, 2021). 
Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, diharapkan siswa mampu bekerjasama 
dengan temannya, memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran, siswa lebih 
terangsang dan terbiasa mengerjakan tugas secara mandiri maupun kelompok, dan suasana belajar 
selama kegiatan proses pembelajaran nampak bebas, ceria gairah dan kondusif. Sehingga siswa 
termotivasi untuk meningkatakan prestasi belajar (Budiyono & Ngumarno, 2019; Sari et al., 2018). Sintak 
pembelajaran kooperatif tipe Students Team Achievement Division (STAD) disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Sintaks Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Fase 1. 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 

Mengupayakan semua tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa belajar 

Siswa mendengarkan penjelasan 
guru 
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Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Fase 2. 
Menyajikan/ menyampaikan 
informasi 

Menyajikan informasi kepada siswa 
dengan jalan mendemonstrasikan 
atau lewat bahan bacaan 

Siswa mendengarkan kemudian 
mencatat penjelasan guru 

Fase 3. 
Mengorganisasikan siswa 
dalam kelompok-kelompok 
belajar 

Menjelaskan pada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok 
belajar dan membantu seiap 
kelompok agar melakukan transisi 
secara efesien 

Siswa membentuk kelompok 
sesuai arahan guru 

Fase 4. 
Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 

Membimbing kelompok- kelompok 
belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas mereka  

Siswa berdiskusi tentang materi 
yang diberikan 

Fase 5. 
Evaluasi 

Mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah diajarkan atau 
masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya 

Siswa mendengarkan klarifikasi 
jawaban antar kelompok 

 
Fase 6. 
Memberikan penghargaan 

 
Mencari cara-cara untuk 
menghargai baik upaya maupun 
hasil belajar individu dan kelompok 

 
Siswa dari kelompok lain 
memberikan aplaus untuk 
kelompok yang terbaik 

(Berlyana & Purwaningsih, 2019) 
 
Temuan penelitian sebelumnya menyatakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar (Burengge, 2020; Suparmini, 2021). Peningkatan hasil belajar 
tematik melalui pembelajaran daring dengan model STAD berbantuan power point di sekolah dasar (Rizal 
et al., 2021). Implementasi model pembelajaran cooperative learning STAD dapat meningkatkan motivasi 
belajar (Prayitna, 2018; Telaumbanua, 2021). Model Pembelajaran STAD efektif digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika materi bangun ruang (Syamsu et al., 2019; Wangge & Sariyyah, 
2022). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VIA SD. Manfaat penelitian ini secara teoretis 
dan secara praktis bagi siswa adalah dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa, karena dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa diberikan kebebasan untuk berdiskusi dengan kelompoknya 
sehingga masing-masing siswa mempunyai motivasi yang tinggi untuk mendapatkan hasil belajar yang 
tinggi, bagi guru, dapat memberikan pilihan alternatif kepada guru tentang cara pengelolaan kelas. Guru 
dituntut lebih banyak sebagai fasilitator, sehingga proses pembelajaran tidak membosankan dan lebih 
menyenangkan. 
 

2. METODE  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas VIA SD Negeri 1 Baktiseraga yang berlokasi di 
Jalan Laksamana Desa Baktiseraga, Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng. Subjek dalam penelitian ini 
adalah semua siswa kelas VIA yang berjumlah 27 orang, yang terdiri dari 14 orang perempuan, dan 13 
laki-laki. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan, yaitu dari bulan Juli sampai dengan bulan Oktober 
2019. Penelitian tindakan kelas bukan saja bertujuan mengumpulkan penyebab dari berbagai 
permasalahan pembelajaran yang dihadapi, tetapi yang lebih penting lagi adalah memberikan pemecahan 
masalah berupa tindakan tertentu untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Prosedur 
penelitian sangat tergantung dari model penelitian yang diterapkan. Model penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan adalah model Kemmis dan Mc Taggart. Dengan demikian maka prosedur pelaksanaan 
tindakan setiap siklusnya secara berdaur meliputi langkah-langkah disajikan pada Gambar 1.  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sesuai dengan rancangan penelitian seperti pada 
Gambar 1. Penelitian ini dimulai pada siklus I dimulai dengan perencanaan seperti menyusun RPP yang 
sesuai dengan sintaks model pembelajaran kooperatif tipe STAD, menyusun soal yang digunakan sebagai 
tes hasil belajar siswa, menyusun lembar observasi yang digunakan untuk mencatat aktivitas belajar 
siswa, menyusun lembar kegiatan siswa yang digunakan dalam proses pembelajaran, dan menyusun 
analisis hasil belajar siswa. Pada tahap pelaksanaan, proses pembelajaran dengan berpedoman pada RPP 
yang telah disusun sebelumnya. Secara garis besar proses pembelajaran adalah menyampaikan materi 
pelajaran secara singkat, membentuk kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 orang siswa yang sifatnya 
heterogen baik jenis kelamin, kemampuan akademik, suku dan ras, memberikan lembar kegiatan yang 
wajib diselesaikan oleh siswa dan kelompok dalam kurun waktu tertentu, membimbing siswa dalam 
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menyelesaikan lembar kegiatan siswa, apabila waktu yang diberikan telah cukup, maka selanjutnya siswa 
diminta untuk melakukan presentasi di depan kelas, memberikan kesimpulan terkait dengan materi 
pelajaran yang baru saja diberikan, memberikan tes hasil belajar, memberikan penghargaan kepada siswa 
dan kelompok yang mendapatkan hasil belajar yang paling tinggi.  

 

 

Gambar 1. Rancangan PTK  
 

Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilaksanakan oleh peneliti pada saat proses 
pembelajaran sedang berlangsung. Pada proses pembelajaran, peneliti mencatat aktivitas belajar siswa 
baik yang bersifat positif maupun aktivitas belajar siswa yang bersifat negatif. Hasil pengamatan tersebut 
kelak digunakan sebagai bahan refleksi terkait dengan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh 
peneliti. Sedangkan evaluasi dilakukan pada akhir siklus. Dalam evaluasi siswa diberikan tes hasil belajar 
sebanyak 20 soal tes pilihan ganda dengan ketentuan, semua siswa mengerjakan sendiri tes hasil belajar 
tersebut. Pada kegiatan refleksi, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan perbandingan 
antara hasil belajar yang diperoleh dengan indikator keberhasilan. Disamping itu, dilakukan perenungan 
terkait dengan kekuatan dan kelemahan proses pembelajaran sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Dengan adanya kajian tersebut, maka peneliti dapat merumuskan usaha-usaha perbaikan atau 
penyempurnaan tindakan pada proses pembelajaran selanjutnya. Pengumpulan data penelitian ini 
digunakan metode tes. Jenis tes yang digunakan adalah bentuk pilihan ganda. Metode tes ini adalah cara 
untuk memperoleh data yang berbentuk suatu tugas yang harus dikerjakan oleh seseorang atau kelompok 
orang yang dites. Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika siswa 
kelas VIA adalah butir-butir tes sesuai dengan pokok bahasan yang telah diberikan. Analisis data pada 
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif sebagai pengambilan keputusan akhir. Untuk mendapatkan 
data yang digunakan untuk mengambil kesimpulan maka dilakukan analisis kuantitatif sederhana dengan 
mencari hasil belajar individu, rata-rata hasil belajar, daya serap dan ketuntasan belajar. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam 

pembelajaran matematika pada siswa kelas VIA SD Negeri 1 Baktiseraga semester I tahun pelajaran 
2019/2020 disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Belajar  

No Uraian Nilai awal Siklus I Siklus II Peningkatan  
1 Jumlah  1700 1860 2175 315 
2 Rata-rata 63 69 81 12 
3 Daya Serap 63% 69% 81% 12% 
4 Ketuntasan Belajar 30% 67% 93% 26% 
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Berdasarkan Tabel 2, pada prasiklus, hasil belajar siswa dapat digambarkan bahwa rata-rata hasil 
belajar sebesar 63, daya serap 63% dan ketuntasan belajar 30%. Rendahnya hasil belajar tersebut 
disebabkan oleh peneliti menerapkan metode konvesional dan terkesan monoton. Hal ini merupakan 
salah satu penyebab mata pelajaran yang tidak disukai oleh siswa. Matematika dianggap sulit dan banyak 
rumus-rumus yang harus dihafalkan, juga banyak hitungan yang rumit. Pada siklus I, rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar 69, daya serap siswa sebesar 69% dengan ketuntasan belajar sebesar 67%. Hasil 
belajar tersebut masih belum memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan pada penelitian ini. 
Adapun penyebabnya adalah siswa masih belum bisa bekerja sama dengan baik. Karena siswa terbiasa 
dengan sistem kompetisi antar siswa sehingga sifat individual masih sangat tinggi. Suasana belajar masih 
belum cair, karena masih banyak siswa yang masih senang bermain-main dan kurang fokus dalam 
pembelajaran sehingga mengganggu proses pembelajaran. Dalam memecahkan masalah di LKS, masih 
memerlukan banyak waktu sehingga pembelajaran kurang efektif. Pada sikklus II, rata-rata hasil belajar 
siswa sebesar 81, daya serap siswa sebesar 81% dengan ketuntasan belajar sebesar 93%. Hasil belajar ini 
dibandingkan dengan indikator keberhasilan dalam penelitian ini telah melebihi. Adapun hal-hal yang 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus II adalah siswa semangat untuk belajar dengan 
hadiah yang dijanjikan oleh guru. Siswa sudah mengerti dengan baik penjelasan yang diberikan oleh guru. 
Siswa mampu untuk berdiskusi dengan temannya. Pembelajaran berlangsung secara efektif dan efesien, 
suasana belajar juga tampak menyenangkan, dan siswa bersemangat untuk melakukan presentasi di 
depan kelas. 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis, hasil belajar siswa pada siklus II yang telah meningkat dan melebihi 
indikator keberhasilan disebabkan oleh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang efektif 
dan efesien. Adapun keunggulan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam penelitian 
ini adalah model ini mampu bekerjasama dengan temannya, memecahkan masalah yang dihadapi dalam 
proses pembelajaran. Siswa lebih terangsang dan terbiasa mengerjakan tugas secara mandiri maupun 
kelompok. Suasana belajar selama kegiatan proses pembelajaran nampak bebas, ceria gairah dan kondusif 
sehingga Siswa termotivasi untuk meningkatakan prestasi belajar. Metode pembelajaran kooperatif STAD 
menjadikan siswa lebih berpartisipasi dalam pembelajaran, aktivitasnya meningkat (Lestari et al., 2018; 
K. C. Putri & Sutriyono, 2018). Penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD memudahkan siswa dalam 
memahami materi pelajaran karena adanya interaksi antarsiswa dalam kelompok sehingga siswa lebih 
mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit(Kadang & Nainggolan, 2018; Wirta, 2021).  

 Hasil belajar pada penelitian ini yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar matematika. Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar (K. C. Putri & Sutriyono, 2018; Syamsu et al., 2019). 
Model pembelajaran kooperatif model STAD adalah salah satu model pembelajaran yang berguna untuk 
menumbuhkan kemampuan kerjasama, kreatif, berpikir kritis dan ada kemampuan untuk membantu 
teman. Penerapan model pembelajaran tipe STAD, siswa dikelompokan dalam tim-tim pembelajaran 
dengan anggota yang beragam dari kemampuan,jenis kelamin, ras dan etnis (Hazmiwati, 2018; Rando & 
Pali, 2021). Guru menyampaikan materi, dan siswa bekerjasama tim untuk memastikan seluruh anggota 
tim telah menuntaskan pelajaran dengan baik. Pada akhirnya seluruh siswa memperoleh kuis individual 
tentang bahan ajar dan pada saat itu masing-masing individu tidak boleh saling membantu. Adapun 
penghargaan yang diberikan adalah penghargaan tim. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VIA SD Negeri 1 Baktiseraga dapat 
dinyatakan berhasil. Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya menyatakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan multimedia dapat meningkatkan hasil belajar Matematika (Al-
Haq et al., 2021; Burengge, 2020). Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement 
division) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika (Hadinata et al., 2017; S. A. L. E. Putri 
et al., 2021). Model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
(Burengge, 2020; Suparmini, 2021). Peningkatan hasil belajar tematik melalui pembelajaran daring 
dengan model STAD berbantuan power point di sekolah dasar (Rizal et al., 2021). Implementasi model 
pembelajaran cooperative learning STAD dapat meningkatkan motivasi belajar (Prayitna, 2018; 
Telaumbanua, 2021). Model Pembelajaran STAD efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika materi bangun ruang (Syamsu et al., 2019; Wangge & Sariyyah, 2022). Implikasi penelitian ini 
diharapkan penerapan model pembelajaran dapat menciptakan pembelajaran menjadi lebih efektif, 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 
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4. SIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika pada siswa kelas VIA SD Negeri 1 Baktiseraga semester I tahun pelajaran 2019/2020. Adapun 
saran-saran yang bisa dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagi guru agar menerapkan model 
pembelajaran ini di kelasnya masing-masing sehingga dapat diketahui tingkat efektivitas model 
pembelajaran ini di kelas dan subjek yang berbeda. Bagi sekolah, memberikan apresiasi kepada guru-guru 
yang mau mengadakan penelitian tindakan kelas sehingga dapat memotivasi guru yang lain untuk 
melakukan kegiatan yang serupa sehingga mampu meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebut 
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